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Menurut WHO Angka Kematian Ibu (maternal mortality rate)

merupakanjumlahkematianibuakibatdariproseskehamilan,persalinan,dan

pasca persalinan yang dijadikan indikatorderajatkesehatan perempuan.

Angkakematianibu(AKI)merupakansalahsatutargetglobalSustainable

DevelopmentGoals(SDGs)dalam menurunkanangkakematianibu(AKI)

menjadi70per100.000kelahiranhiduppadatahun2030.Angkakematian

ibu(AKI)merupakansalahsatuindicatoruntukmelihatderajatkesehatan

perempuandanmenjadisalahsatukomponenindekspembangunanmaupun

indekskualitashidup(Sumarmi,2017).

PenyebabterbanyakkematianibudiIndonesiapadatahun2019adalah

perdarahan,hipertensidalam kehamilan,infeksi,gangguanmetabolik,danlain

-lain(KemenkesRI,2019),sekitar25-50% kematianibudisebakanmasalah

yangberkaitandengankehamilan,persalinandannifas(WHO,2018).Masalah

angkahkematianibumerupakanmasalahyangkompleksmeliputihalyang

bersifatnonteknis.Halinimempengaruhikebijakanyang diambildalam

pelayanankesehatanibudananak.Salahsatucontohadalah,statusWanita

danPendidikan,walaupunmasalahinisudahberusahadiperbaikisejakawal,

namun mengharapkan perubahan secara drastis sangattidak realistis.

Program penurunanAKImemerlukanintervensiyangmempunyaidampak

nyatadalam wakturelativependek.Salahsatuprogram tersebutadalahSafe

MotherHoodyangprogramnyameliputikeluargaberencana,pelayananAnte

NatalCare(ANC),persalinanyangamanpelayananOBstetriEsensialDasar

danpenangananabortusyangaman.UntukmenurunkanAKI,pelayananyang

pertama yang harus dilakukan adalah Ante NatalCare,diawalidengan

mencegah terjadinya komplikasikehamilan,bila terjadikomplikasiharus

dapatdideteksisecaradini.Padatahun2022,Kemenkesakanmeninkatkan

tiga langka baru yaitu cakupan imunisasi,jumlah kunjungan ANC,dan



memastikan(USG)siapdisetiappuskesmas.Untukmencegahkankerserviks,

pemerintahjugamemutuskanakanmeningkatkanANCdari4menjadi6,di

manaduadiantaranyaharuskunjunganbertemudengandokter.Selainitu

pemerintahjugamengupayakanagarseluruhpuskesmasdapatmemilikiUSG.

Pelayananantenatalcaremerupakansalahsatufaktorprogram pemerintah

dalam meningkatkankesehatanibumaternaladalahmelaluiANC terpadu.

Antenatalcareterpadumerupakanpelayananantenatalkomperhensifdan

berkualitas yang diberikan kepada semua ibu hamil.ImplementasiANC

terpadutelahdiperkuatdengankeluarnyakebijakanMenteriKesehatanyang

tertuangdalam pasal6ayat1hurufbPepmenkesNo.25tahun2014tentang

upayakesehatananak,dimanasalahsatunyadinyatakanbahwapelayanan

kesehatan janin dalam kandungan dilaksanakan melalui pemeriksaan

antenatalcarepadaibuhamildanpelayananterhadapibuhamiltersebut

dilakukansecaraberkalasesuaistandar.

PelayananANCyangberkualitasmempunyaikedudukanpentingdalam

upayamenurunkanangkakematianibudanbayikarenamemaluipelayanan

ANC yangprofessionaldanberkualitasibuhamilmemperolehPendidikan

tentangcaramenjagadiriagartetapsehatsertameningkatkankesadaran

dan pengetahuan tentang kemungkinan adanya resiko atau terjadinya

koplikasidalam kehamilan,sehinggadapatmencapaikesehatanyangoptimal

dalam menghadapipersalinandannifasnya.MenurutKemenkesRI(2020),

antenatalcare merupakan suatu bentuk pengawasan kehamilan untuk

mengetahuikesehatanumum ibu,menegakkansecaradinipenyakityang

menyertaikehamilan dan menegakkan secara dinikomplikasikehamilan.

Pengawasanwanitahamilsecararutinmampumenurunkanmorbiditasdan

mortalitasibudanbayi.Pelayanaantenatalcarebertujuanuntukmemberi

pengalam hamildanmelahirkanyangpositifbagiparaibu(positivepregnancy

experience)atau wellborn babydan wellhealtmother,mempersipakan

perawatanbayidanlaktasisertamemulihkankesehtanibuyangoptimalsaat

akhirkalanifassehinggamenurunkanangkamortalistasdanmorbiditasibu

dananak(WHO,2016).

Standarpelayananantenatalmerupakanpelayanankesehatanyang

diberikan oleh tenaga terlatih untuk ibu selama masa kehamilannya,



dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan antenatal yang telah

ditetapkandalam standarpelayanankebidanan(DepkesRI,2010).Standar

pelayananantenatalcaredibuatsesuaidengankebutuhanmasyarakatkarena

tuntutanakanpeningkatankualitaspelayanansemakinmeningkat.Standar

pelayanan ANC yang berawaldari7 T (tingbang beratbadan,mengukur

tekanan darah,mengukurtinggifundus uteri,pemberian imunisasiTT

(TetanusToxoid)lengkap,pemebriantabletfe(zatbesi)minimal90tablet

selamakehamilan,testerhadappenyakitmenularseksual,temuwicaradalam

rangkapersipanrujukan.

Standarantenatalcare(ANC)yangbermutudapatdicapaiolehbidan

dengan mematuhipelaksanaan standarpelayanan yang telah ditetapkan.

Kepatuhanbidandalam pelaksanaanstandarANC dipengaruhiolehfactor

internaldaneksternalyangdimilikibidanmeliputipengetahuan,Pendidikan,

bebankerjasaranapelayanan,komitmenpemimpin,supervise,lamapraktik,

danpelatihan.Kompetensibidanharusterusditingkatkanuntukmendukung

penyelenggaraanpelayananANC yangbermutu.Peningkatankompentensi

bidandalam kepatuhanstandarANCdapatdilakukandenganpelatihanyang

berkaitandenganantenatalcaredanperludilakukansupervisedariorganisasi

profesi(IBI)danDKKagarbidandapatmelaksanaakanantenatalcaredengan

hasil sesuai standar. Pelayanan antenatal yang tidak bermutu akan

mengakibatkan bahaya bagi ibu maupun janinnya seperti terjadinya

perdarahansaatmasakehamilankarenatidakterdetksitandabahayapada

masakehamilan.Adapuladampakatauakibatapabilaibutidakmelakukan

pelayanANC secarateraturmakatidakdapatdiketahuikelainan-kelainan

padaibudanjanintidakdapatdiketahuifactor-faktorresikoyangmungkin

terjadipadaibu,dantidakdapatmendeteksisecaradinipenyakityangada

padaibuselamamasakehamilan(Prawirohrjo,2016).Kualiatasataumutu

daripelayananantenatalcaredapatdilihatdari,

Kualitaspelayanan antenatalcare yang bermutu dapatdilihatdari

standarpelayanankebidananyangmanastandarpelayananbergunadalam

penerapannormadantingkatkinerjayangdiperlukanuntukmencapaihasil

yangdiinginkan.Alatukuryangdigunakanuntuktingkatkebutuhanpelayanan

dapatdilihatdaritingkatpengetahuanpasienterhadappelayananantental



careyang dikenaldengan standarmutu.Standarmutu dalam pelayanan

antenatalcaremeliputi,identifikasiibuhamil,pemeriksaandanpemantauan

antenatal, palpasi abdominal, pengelolahan anemia pada kehamilan,

pengelolaandinihipertensipadakehamilan,danstandarpersipanpersalinan.

Salah satu kepuasan ibu hamilterhadap pelayanan antennalcare

adalah dengan melihatkinerja layanan kesehatan yang diperoleh setalah

pasienmembandingkandengaapayangdiharapkan(Pohan,Imbalo,2017).

Kepuasanibuhamilterhadappelayananantenatalcareyangdiberikanakan

tercapaibila diperoleh hasilyang optimalpada setiap pemeriksaan dan

sebagainbesarsudahmemenuhiharapanpasien.Selainitudapatdilihatjuga

mengenaifasilitas,saranadanprasarana,danletaktempatpeberilayanan

kesehatanhyangjauhdarilingkunganmasyarakatsertaperanbidandalam

memberikanpelayanan.StudipenelitianyangdilakukanolehIndriyaFitriyani

(2019),menunjukankepuasanibuhamilpadapelayananantenatalcaredi

PuskesmasSomba Opu berdasarkan dimensitangiables,sebagian besar

puassebanyak77,5%,dantidakpuassebanyak22,5%,kepuasanibuhamil

pada pelayanan antenatalcare diPuskesmas Somba Opu berdasarkan

diamensirealbility,sebagian besarpuas sebanyak 85%,dan tidak puas

sebanyak 15%,kepuasan ibu hamilpada pelayanan antenatalcare di

Puskesmas Somba Opu berdasarkan dimensiresponsiveness,sebagian

besarpuassebanyak90%,dantidakpuassebanyak10%,kepuasanibuhamil

pada pelayanan antenatalcare diPuskesmas Somba Opu berdasarkan

dimensiassurance,sebagian besarpuas sebanyak85%,dan tidakpuas

sebanyak 15%,kepuasan ibu hamilpada pelayanan antenatalcare di

PuskesmasSombaOpuberdasarkandimensiempathy,sebagianbesarpuas

sebanyak92,5%,dantidakpuassebanayak7,5%.

DaristudiyangdilakukandiPolindesWairotang,KabupatenSikka,yang

dilakukan wawancara,didapatkan 5 ibu hamilyang telah mendapatkan

pelayanankebidananpadatanggal10Desember2021,2ibuhamiltidakpuas

denganpelayananyangadadiPolindesWairotangdikarenakan1orangtidak

puasdenganpelayananassurance(jaminan)dimanadidapatkanbahwabidan

dalam memberikanpelyanankuranglahsopansantundalam tuturkatadan

berprilaku,sehinggamembuatpasientidakpuasdenganpelayananya,dan1



ibu hamilyang tidak puas dengan pelayanan tangibles (buktilangsung)

dimana didapatkan bahwa peralatan yang ada diPolindes Wairotang

kuranglahlengkapsehinggadalam memberikanpelayananbidanmemberikan

peralatansesuaidenganapayangadadiPolindes,sehinggamembuatpasien

tidak puas dengan peralatan yang ada.1 ibu hamiltidak puas dengan

pelayananyangadadiPolindesWairotang,dan2ibuhamilmerasapuas

denganpelayanankebidananyangdiberikan.Keterkaitankepuasanpasien

terhadap pelayanan antenatal care, dimana dalam memberikan

pelayananmasihsangatlahterbataskarenaSebagianpasientidakpuaspada

pelayananassurance(jaminan).

Berdasarkanpengamatandanwawancaralangsung yang dilakukan

penelititerhadapbidandipolindespenulistertarikuntukmelakukanpenelitian

terkaitgambarantingkatkepuasanpasienterhadappelayananantentalcare,

dikarenakanbelum pernahadaorangyangmelakukanpenelitiansepertiinidi

polindes,selainitupenulisjugadapatmelihatmengenaipelayananyangada

dipolindestersebutdimanaSebagianbesarpasienpuasdenganpelayanan

yangadadipolindestersebut.Mengenaimasalahyangadadipolindesterkait

pelayananantenatalcare,dimanaibuhamiltidakpuasdenganpelayanan

pemberianjaminandimanabidandalam meberikanpelayanansopansantu

dalam memberikan pelayanan.Selain itu penelitijuga melihatmengenai

kunjuganibuhamilK1danK4padapolindestersebutdimanapadakunjungan

K1danK4padatahun2019mencapai23,7%,sedangkanpadatahu2020

jumlahibuhamilyangmelakukankunjungansebanayak138ibuhamil,dengan

presentasiK1 dan K4 32,2%.Daritahun ketahun mengalamiperubahan.

Sedangkan kunjungan k1 dan K4 dipolindes lain mengalamipenurunan,

namun penurunan yang dialamidipolindes lain tidaklah banyak tetapi

Sebagian kecilibu hamiltidak melakukan pemeriksaan antenatalcare.

Dikarenakanpelayananyangdiberikanibubidaktidaklahtepatwaktudimana

polindes dibuka pada jam 10 seharunya polindes buka jam 08:00 pagi.

Kepuasanyangdapatdilihatpasienterhadappelayananyangadadipolindes

tersebutberkaitandenganpemberianjasapelayanandimanapasienmeras

nyaman saatbidan memberikan pelayanan,dikarenakan privasipasien

(rahasia pasien)terjaga dengan baikserta bidan membuatpasien yakin



bahwasetelahmendapatkanpelayanandaribidan,pasienpastiakansembuh

danselamatmasakehamilansampaipersalinan.

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas penulis tertarik untuk

melakukanpenelitiantentangTingkatKepuasanIbuhamilPadaPelayanan

AntenatalCareDiPolindesWairotang,sehinggadapatdiketahuiseberapa

puaspasienterhadappelayananyangdiberikan,sertadapatmelihatunsur

yangdipertahankandandiperbaikiolehpolindesdandapatmeningkatkan

kualitaspelayanannya.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangtersebutmakapenelitianinidapatdirumuskan

sebagaiberikut “bagaimana gambaran tingkat kepuasan ibu hamilpada

pelayananantenatalcarediPolindesWairotang,KabupatenSikka.

C.Tujuan

1.TujuanUmum

Untukmengetahuigambarantingkatkepuasanibuhamilpadapelayanan

antenatalcarediPolindesWairotang,KabupatenSikka

2.Tujuam Khusus

a.Untuk mengetahuibagaimana gambaran kepuasan ibu hamilpada

assurance(jaminan)pelayananantenatalcaredipolindeswairotang

b.Untuk mengetahuibagaimana gambaran kepuasan ibu hamilpada

tangible(buktilangsung/buktifisik)pelayananantenatalcaredipolindes

wairotang.

D.ManfaatPenelitian

1.BagiPolindesWairotang

Memperolehgambaranmengenaitingkatkepuasanibuhamilpadapelayana

antenatal care di polindes dan rekomendasi untuk polindes dalam

meningkatkanmutupelayanan.

2.BagiPeneliti



Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenaikepuasan pasien

dalam pelayananantenatalcarediPolindes.


